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ABSTRAK 

Pendahuluan menurut World Health Organization (WHO) angka kejadian 
mioma uteri di dunia mencapai 60-70% yang terjadi pada wanita berusia 
diatas 20-30 tahun. Jumlah kejadian mioma uteri di Indonesia diprediksi 
mencapai 20-30% terjadi pada wanita berusia diatas 35 tahun. Pengobatan 
untuk mengurangi nyeri pada pasien post operasi selain dengan 
farmakologi juga dapat menggunakan teknik nonfarmakologi yaitu terapi 
Foot Massage dalam mengurangi nyeri post operasi histerektomi. Tujuan 
melakukan Asuhan keperawatan pada pasien post operasi histerektomi 
total indikasi mioma uteri dengan intervensi terapi foot massage di ruang 
srikandi RS Kemenkes Dr. Sitanala. Metode penelitian dilakukan dengan 
metode studi kasus dimana peneliti melakukan asuhan keperawatan 
kepada salah satu pasien dengan mioma uteri dan memberikan terapi foot 
massage dalam mengurangi intensitas nyeri. Hasil setelah dilakukan 
asuhan keperawatan dengan terapi foot massage didapatkan hasil 
pengurangan intensitas skala nyeri yang cukup signifikan, dimana skala 
nyeri berkurang menjadi 2/10 di hari ketiga, dari 5/10 di hari pertama. 
Kata kunci : Histerektomi, Mioma Uteri, Nyeri Akut, Terapi Foot 
Massage 
 

ABSTRACT 
Introduction according to the World Health Organization (WHO), the 
incidence of uterine myoma in the world reaches 60-70, which occurs in 
women aged over 20-30 years. The number of cases of uterine myoma in 
Indonesia is predicted to reach 20-30% in women aged over 35 years. 
Treatment to reduce pain in post-operative patients apart from 
pharmacology can also use non-pharmacological techniques, namely Foot 
Massage therapy to reduce pain after hysterectomy surgery. The aim of 
providing nursing care for post-operative total hysterectomy patients 
with indications for uterine myoma with foot massage therapy 
intervention in the heroine room at Dr. Ministry of Health Hospital. 
Sitanala. The research method was carried out using a case study method 
where the researcher provided nursing care to one of the patients with 
uterine myoma and provided foot massage therapy to reduce the intensity 
of pain. The results after nursing care with foot massage therapy showed 
a significant reduction in the intensity of the pain scale, where the pain 
scale was reduced to 2/10 on the third day, from 5/10 on the first day. 
Key words : Hysterectomy, uterine myoma, acute pain, foot massage 
therapy 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan reproduksi wanita adalah keadaan fisik, mental maupun sosial yang utuh 
bukan hanya bebas dari penyakit atau kecacatan dalam segala aspek yang berhubungan dengan 
sistem reproduksi serta fungsi dan prosesnya (Pattinasarany et al., 2023). Banyaknya wanita di 
Indonesia yang menderita masalah reproduksi, hal ini menunjukkan bahwa masih rendahnya 
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pelayanan kesehatan  masyarakat di Indonesia hal ini harus menjadi prioritas utama di bagian 
kesehatan. Salah satu penyebab gangguan tersebuat adalah jenis tumor yang paling banyak 
ditemukan pada sistem reproduksi  wanita yaitu mioma uteri (Rahayu et al., 2019). 

Menurut Badan Kesehatan Dunia atau World Health Organization (WHO) jumlah kejadian 
mioma uteri di dunia mencapai 60-70% yang terjadi pada wanita berusia diatas 20-30 tahun. 
Jumlah kejadian mioma uteri di Indonesia menepati urutan kedua setelah kanker serviks, 
sedangkan angka kejadiannya diprediksi mencapai 20-30% terjadi pada wanita berusia diatas 35 
tahun. Kejadian mioma uteri di Indonesia sebesar 2,39%-11,70%, terdapat prevalensi mioma 
uteri sebesar 10,3% dan 11,9% dari semua penderita ginekologi yang dirawat serta diketahui 
insidennya selalu meningkat tiap tahunnya. Kemenkes RI, menyatakan bahwa kasus kanker 
terdapat 10 juta kasus pertahun, termasuk degenerasi dari suatu penyakit mioma uteri (Umar et 
al., 2023). 

Mioma uteri adalah salah satu jenis penyakit organ reproduksi wanita berupa tumbuhnya 
tumor jinak dibagian dalam maupun luar rahim. Mioma uteri lebih sering muncul pada bagian 
dinding dan permukaan rahim. Ukuran tumor jinak yang tumbuh pada organ rahim ini 
umumnya beragam, mulai dari seukuran kelereng hingga bola tenis (Widayanti, 2024). Sebagian 
besar kasus mioma uteri tidak menimbulkan gejala apapun, maka penderita yang mengalami 
kelainan pada rahimnya tidak menyadarinya. Hanya 20% sampai 50% dari tumor ini yang 
memiliki gejala klinis, antara lain pendarahan saat menstruasi dengan volume besar, 
kemandulan, keguguran berulang, dan nyeri karena tekanan massa tumor (Fitriyanti & 
Machmudah, 2020). 

Menurut (Lubis, 2020) perawatan atau penatalaksanaan mioma uteri meliputi observasi, 
medis, atau pembedahan. Histerektomi dan miomektomi merupakan dua jenis penyembuhan 
yang dibedakan. Perencanaan operasional tergantung pada situasi dan kondisi penderita. Operasi 
histerektomi disarankan dilakukan saat seseorang berusia diatas 40 tahun karena kebanyakan 
orang pada kelompok usia tersebut sudah tidak memiliki anak lagi. Histerektomi dapat dilakukan 
dengan teknik laparotomi, dan laparaskopi.  

Histerektomi adalah prosedur bedah ginekologi utama yang paling umum dilakukan 
pada wanita, dan 33,5% dilakukan untuk mioma. Tergantung pada ukuran, jumlah, dan lokasi 
tumor, keterampilan ahli bedah dan ketersediaan instrumen, teknik terbuka, laproskopi, dan rute 
vagina adalah port akses ke uterus mioma. Histerektomi telah menjadi prosedur bedah pilihan 
untuk mioma ketika ada kemungkinan keganasan yang masuk akal (Pratama et al., 2021). Post 
operasi histerektomi juga dapat menimbulkan rasa nyeri, jika efek  anestesi hilang akan 
memperberat terjadinya nyeri dan jaringan kulit yang terputus dapat menyebabkan robeknya 
jaringan saraf perifer sehingga daya tubuh pasien akan menurun (Dwi Rahmawati, 2022). 

Pengobatan untuk mengurangi nyeri pada pasien post operasi histerektomi selain dengan 
farmakologi juga dapat menggunakan teknik nonfarmakologi. Karena kenyamanan merupakan 
kebutuhan utama tubuh manusia, maka gangguan terhadap kenyamanan atau sensasi nyeri 
dalam situasi apapun sangatlah  penting. Seseorang yang mengalami nyeri dapat mengalami 
hambatan sepanjang aktivitas sehari-hari. Pengobatan nonfarmakologis  dalam penanggulangan 
nyeri bisa dengan terapi Foot Massage. Foot massage adalah salah satu metode yang paling 
terjangkau, berisiko rendah dan efektif untuk menghilangkan rasa nyeri pada pasien post 
operasi. Meskipun hanya dilakukan dikaki, tapi foot massage bisa meningkatkan sirkulasi 
keseluruh tubuh. Pijatan yang lembut pada kaki bisa meningkatkan aliran darah ke organ vital, 
memberikan oksigen dan nutrisi ke berbagai organ serta jaringan tubuh. Jika ada bagian tubuh 
yang luka, maka foot massage dapat membantu memperbaiki jaringan yang luka serta membuat 
tubuh menjadi lebih rileks dan nyaman (Masadah, Cembun, 2020). 

 
METODE 

Metode penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan melakukan asuhan 
keperawatan pada pasien post operasi histerektomi total. Penelitian ini dilakukan di Ruang 
Srikadi RS Kemenkes Dr. Sitanala dan dilakukan pada tanggal 02 Juli 2024 sampai dengan 04 Juli 
2024. Sampel dalam penelitian ini adalah pasien yang dirawat dengan diagnosa medis post 
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operasi histerektomi total indikasi mioma uteri yang mengalami nyeri. Pemberian terapi foot 
massage dilakukan selama 3 hari dengan durasi waktu 15 menit. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penulis disini akan menguraikan Karya Ilmiah Akhir pada pasien dengan post operasi 
histerektomi total indikasi mioma uteri dengan masalah keperawatan utama Nyeri Akut. Dengan 
penerapan terapi foot massage untuk mengurangi nyeri di Ruang Srikadi RS Kemenkes Dr. 
Sitanala. 

Pembahasan ini menggunakan lima tahapan proses keperawatan yaitu pengkajian, 
diagnosa keperawatan, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Hal ini dikarenakan proses 
keperawatan merupakan rangkaian dari kegiatan atau tindakan sistematis secara menyeluruh 
yang digunakan untuk menentukan dan melaksanakan serta menilai asuhan keperawatan yang 
diberikan oleh perawat.  

Tabel 1 Hasil Intervensi 
 

Hari/Tanggal Pre Implementasi Post Implementasi 
Selasa, 

02 Juli 2024 
Tindakan :  
Melakukan intervensi terapi 
foot massage untuk mengurangi 
nyeri selama 15 menit. Pasien 
mengatakan sebelum 
dilakukan terapi foot massage 
skala nyeri 5. 

Hasil :  
- Pasien mengatakan setelah 

dilakukan terapi foot 
massage, nyeri post operasi 
histerektomi total sedikit 
berkurang. 

- Pasien mengatakan setalah 
dilakukan terapi foot 
massage skala nyeri  turun 
menjadi 4. 

Rabu, 
03 Juli 2024 

Tindakan :  
Melakukan intervensi terapi 
foot massage untuk mengurangi 
nyeri selama 15 menit. Sebelum 
dilakukan terapi foot massage 
skala nyeri 4. 

Hasil :  
- Pasien mengatakan setelah 

dilakukan terapi foot 
massage, nyeri post operasi 
histerektomi total 
berkurang. 

- Pasien mengatakan setalah 
dilakukan terapi foot 
massage skala nyeri turun 
menjadi 3. 
 

Kamis, 
04 Juli 2024 

Tindakan :  
Melakukan intervensi terapi 
foot massage untuk mengurangi 
nyeri selama 15 menit. Sebelum 
dilakukan terapi foot massage 
skala nyeri 3. 

Hasil :  
- Pasien mengatakan setelah 

dilakukan terapi foot 
massage, nyeri post operasi 
histerektomi total 
berkurang. 

- Pasien mengatakan setalah 
dilakukan terapi foot 
massage skala nyeri turun 
menjadi 2. 

 
Berdasarkan tabel diatas sebelum dan sesudah dilakukan terapi foot massage selama 3 hari 

dengan durasi waktu 15 menit mengalami penurunan intensitas nyeri yang signifikan pada hari 
pertama skala 5 dan pada hari ketiga menjadi skala 2. 

Foot massage sangat dianjurkan sebagai salah satu intervensi keperawatan yang dapat 
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meningkatkan peran perawat dalam manajemen nyeri, karena sebagai metode penghilang nyeri 
yang aman tidak membutuhkan peralatan yang spesial, mudah dilakukan dan mempunyai 
efektifitas yang tinggi (Ayuningtyas, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian saya dengan menggunakan intervensi terapi foot massage 
yang diberikan kepada Ny. A intervensi tersebut mudah diberikan karena tidak memerlukan 
peralatan atau biaya khusus, dapat digunakan secara mandiri, dapat diterapkan oleh perawat 
langsung, dan telah terbukti dapat mengurangi rasa sakit pada pasien yang menjalani operasi 
histerektomi (Yadav, 2022). Terapi foot massage sudah diberikan kepada Ny.A selama 3 hari 
berturut-turut dengan durasi waktu 15 menit. Dan mendapatkan hasil bahwa ada penurunan 
intensitas nyeri setiap harinya. Pada hari pertama skala nyeri sebelum diberikan intervensi foot 
massage yaitu 5, setelah diberikan intervensi skala nyeri menurun menjadi 4. Pada hari kedua 
skala nyeri sebelum diberikan intervensi yaitu 4, setelah diberikan intervensi skala nyeri 
menurun menjadi 3. Selanjutnya pada hari ketiga, skala nyeri sebelum diberikan intervensi yaitu 
3, setelah diberikan intervensi skala nyeri menurun menjadi 2. Maka dengan ini dapat 
disimpulkan bahwa pemberian terapi foot massage cukup efektif untuk mengurangi nyeri dan 
dapat direkomendasikan sebagai penatalaksanaan non farmakologi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ananda et al., 2024), Pasien dilakukan 
pengkajian nyeri dengan tahap identifikasi lokasi, karakteristik, durasi, frekuensi, kualitas serta 
intensitas nyeri (Numeric Rating Scale). Pasien dilakukan pengkajian nyeri sebelum dilakukan 
intervensi dan setelah di lakukan intervensi. Pasien diberikan terapi foot massage yang dilakukan 
1 kali dalam sehari dengan durasi waktu 15 menit selama 3 hari. Hasil dari studi kasus ini, 
menunjukkan bahwa dengan melakukan terapi foot massage terdapat penurunan intensitas nyeri 
yang signifikan pada hari pertama skala nyeri sebelum diberikan intervensi yaitu 9, setelah 
diberikan intervensi skala nyeri menurun menjadi 8. Pada hari kedua skala nyeri sebelum 
diberikan intervensi yaitu 9, setelah diberikan intervensi skala nyeri menurun menjadi 7. 
Selanjutnya pada hari ketiga, skala nyeri sebelum diberikan intervensi yaitu 6, setelah diberikan 
intervensi skala nyeri menurun menjadi 4. Selain untuk menurunkan nyeri, terapi ini juga dapat 
membuat pasien lebih nyaman dan rileks. 

Foot massage merupakan gabungan dari empat teknik massage yaitu effleurage (mengusap), 
petrissage (memijat), friction (menggosok) dan tapotement (menepuk). Dimana kaki mewakili dari 
seluruh organ-oragan yang ada dalam tubuh. Foot massage merupakan mekanisme modulasi 
nyeri yang dipublikasikan untuk menghambat rasa sakit dan memblokir transmisi implus nyeri 
sehingga menghasilkan analgetik dan nyeri yang dirasakan oleh pasien setelah operasi 
diharapkan berkurang (Ayuningtyas, 2021).  
 
KESIMPULAN 

Salah satu penatalaksanaan medis yang dapat dilakukan pada post operasi histerektomi 
total yaitu pembedahan, namun masalah yang akan muncul ketika pasien mengalami 
pembedahan post operasi histerektomi total adalah nyeri akut. Intervensi yang dapat digunakan 
untuk mengatasi nyeri pada pasien post operasi histerektomi total indikasi mioma uteri adalah 
terapi Foot Massage. Foot Massage menggunakan metode pengontrolan nyeri dengan menerapkan 
pemijatan yang memberikan kenyamanan, mengubah respon psikologi untuk mengurangi 
presepsi nyeri. Berdasarkan hasil implementasi pada Ny. A dengan pengaplikasian terapi Foot 
Massage dengan durasi waktu 15 menit selama 3 hari dan intervensi pendukung lainnya seperti 
kolaborasi penggunaan analgetik sesuai anjuran dokter didapatkan data, nyeri sudah berkurang, 
pasien tampak rileks, pasien mengatakan akan mengontrol nyeri menggunakan teknik Foot 
Massage, dengan adanya perubahan kearah perbaikan hal ini menunjukan adanya pengaruh dari 
terapi Foot Massage untuk menurunkan skala nyeri. 

 
SARAN 
1. Bagi Penulis 
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Hasil karya ilmiah akhir memiliki harapan untuk menambah pengetahuan penulis terkait 
teknik relaksasi Foot Massage untuk menurunkan tingkat nyeri post operasi histerektomi 
total. 

2. Bagi Mahasiswa Profesi Keperawatan 
Hasil karya ilmiah akhir diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan dan menguasai 
berbagai materi tentang masalah keperawatan maternitas khususnya terkait asuhan 
keperawatan pada pasien post histerektomi total indikasi mioma uteri dan penerapan terapi 
foot massage untuk mengurangi rasa nyeri. 

3. Bagi Rumah Sakit 
Hasil karya ilmiah akhir  foot massage ini diharapakan dapat dijadikan metode 
alternatif/nonfarmakologis untuk mengurangi rasa nyeri post operasi histerektomi total. 

4. Bagi Institusi Pendidikan 
Hasil karya ilmiah akhir diharapakan dapat digunakan sebagai wawasan keperawatan 
maternitas dan sebagai informasi terkait pemberian intervensi Foot Massage pada pasien post 
histerektomi total. 
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